BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Manusia sejatinya merupakan mahkluk sosial yang tak dapat dipisahkan dari
hubungan interaksi dan komunikasi mmlaumyn Hubungan ini bahkan
telah terbentuk sejak dini dalam lingkup keeil yakni keluarga yang kemudian
barkembnng.ph ﬂ!np uﬂk}mﬁm [Prupumnﬁh,lﬂ._l ) ng,Lup sosial

l#pnt mﬂlﬂm pl:rmualnhﬂn salah satim:.rn W o relationship
{tﬂmi_ﬁzk sehat). Taxic Relationship secara bahnsa terdint dari 2 kata yaitu
ruxﬁ:rhaﬂ:ﬁhummn dan refarionship berarti hubungan, mh?uw:iqnt Muﬂ
bl tavic relationship adalah hubungan negatif antar individu stau kelompok
yang Wmakdmmemhmhsutumn lain. Hubungan tidak sehat ini
membuat individu didalamnya merasakan pengaruh negatif. dilemahkan,
dintimidasi maupun diserang. Toxic refutionship dapat berpenganh pada kesehatan
mental sesorang  berbentuk  serangan  dapat bm‘qu Euﬁi plih‘.! ataupun
emosionainya (Keny . al. 2023). :

Toxie rifationship dapat i‘ujﬂipuh semig lingkup hubungun baik pada
pemikifi bt Pacarin. Menupsl Stier: (2009) dalam Radde
2021). taxic relationship terbanding terbalik dengan definisi perasaan cinta pada
suatu hubungan yang sehnnmy‘nhbﬂﬂndmlmr‘hnhn.gun penuh kasih, saling
berbagi perasaan menyayangi, dan adanya ketertarikan secara fisik dengan orang
vang dicintn. Sedangkan menurut Iwan (2012) dalam Keny et al. (2023)
menjelaskan bahwa pacaran merupakan ikatan antara dua individu lawan jenis yang
menerima  kekurangan maupun kelebihan, berusaha saling mengenal. saling
mendukung, saling membina, saling mencintai, dan saling melindungi serta
menghormati, Sehinggn keadaan toxic refafionship yang terjadi pada hubungan



pacaran adalah hubungan yang berlawanan dengan hakikat-hakikat dalam
hubungan tersebul. Individu yang dirugikan dolsm hubungan pacaran tidak sehat
ini tidak selalu merugikan pihak perempuan, tetapi juga terkadang pihak laki-laki
(Girsang, 2024},

Kekerasan pada hubungan muncul sebagai wujud dari texvic relotionship.
Berdasarkan data dari Badan Kepolisian Nasional Korea jumlah kasus kekerasan
terhadap pacar (dating violence) di Korea Selatan yang dilaporkan sebanyak 13.930
kasus dari rentangSEMIN2020 hiikea 2078 yang dilseian ke kepolisian setempat
(Lee, 2024). Bahkan menurut laporan PBB (Persatunn Bangsa-Bangsa) total angka
mmhmhlmhndq:mh'mggn tahun 20123 mu.p.ai’.ﬁm korbon yang
dilkibatkan oleh passngan intimriys sendiri (UN Woman, 2624). Begitupula kasus
kekerasan di Indonesia Jugn mencapai angka yang cukup tinggi: Diambil dari
CATAHU (catstan tahunan) Kormnas Perempuan tahun mwmxm
KDP (Kekerasan dalom Pacaran) sdalah sebesar 360 hmmm ke
Komnas &nmgmm, dan jumlah adoan melaln Lembapga Lu}'annﬁ'ﬁﬂ.ﬁf_hmﬁ
KDP sebesar 496 kasus. Kasus KTI (Kekerasan Terhadap stri) pada fahun 2023
juga mﬂhﬂhﬁ sebanyak 2% kusus kelkerasan dari CATAHU 2022 CATAHU
ﬁpms‘liermpuan juga menjelaskan bahwa meningkatnya kasus KTI (Kekerasan
Terhadap Istri) merupakan jerat bagi para korhan kekemsan akibat tovic
relationship yang berpindah ranah dari hubungan pacaran ke hubungan perkawinan

Klasus- toric refutionship yang- beru_[ung pllh kekerozon juga masth marak

belakangan ini. Seperti diketip dari portal hﬁﬂlﬂlﬂh Feople pada 20 Mei 2025
dimana kasus KDRT yong dilakukan bintang TV Amerika, Cashel Barnett yang
melakukan penganiyaysan dan mengancam terhadap istrinya (Speakman, 2025},
Sedangkan dikutip dari Famify Service of America (2023) menyebutkan hampir 1.5
juta remaja SMA di Amerika setiap tahunnya pernah mengalami kekerasan dan
pasangannya. D1 Indonesia kasus kekerasan yang diskibatkan dari hubungan toksik
juga marak terjadi. contohnya diketip dari berita detik Jabar terdapat kasus
penyekapan dan kekerssan yang dialami pria di Majalengka vang berujung tewas.



Pelaku adalah pacamya sendiri yang diketahui motifnya karena pihak perempuan
sangat posesif terhadap korban (Darmawan, 2025). Kasus lainnya juga terjadi
sebagaimana dikutip dar berita Detik.com, di Kabupaten Soppeng, Sulowesi
Selotan seorang wanitn nekad melakukan percobasn bunuh diri akibal sering
menjoadi korban KDRT oleh spaminya (Pramono. 2025). Banyaknya kasus
menunjukkan bahwa soovic relationship dalam hubungan dapat menciptakan isu
sosial dengan dampak serius. Permasalabion terkat roxic relationship menjadi kerap
disuarakan ke publik sehagai bmﬂl& hﬂﬂ:miﬂ,nl.;].h satu sarang vang dapat
digunakan mgiﬂmmtl: ulhﬁ.

Pmmnngmdimaﬁm telah membawa banyak persbahan dalam
segala aspek knhndnp!mmhmmw dialami pada industri musik yang saat ini
W}'ﬂﬂ!ﬂ dapat merilis musik video untuk mensmbah sxperience bagi
pmml}rnkm dalam bentuk audio visual. Jika ditimjau dari sejarabfiva, musik
video m kali dipopulerkan aleh saluran televisi MTV pada 1981 ﬂilglu
medhmlhn lagu atau album dan penyanyi (Karuni, M}. Dﬂ.l:!m
M&W musik video menjadi sarana penyampaian informasi melalui
misdin onfine yang memiliki akses mudah. Menurut Reynata (2022), madia onfine
merupakan jenis dari new media dalam media komunikasi massa yang terintegrasi
:Ieuw mfternet. Dengan musik video yang disampaikan melalui media onfine,

penyanyi dapat menjangkau audience dengan jurmlgh yang lebih banyak.
wm satu media komunikasi massa, musik video digunakan pula oleh

penyar PPN i AR ... Conichiny
seperti musik video Treat ¥au Better {gﬂl:#}ghh_m%{endes menggambarkan
laki-laki yang men}rukaé perempuan vang sudeh memiliki kekasih, namun
perempuan tersebut mengalami kekerasan oleh pasangannya: kemudian musik
vider oleh Rihanna dan Eminem berjudul Leve the Way You Lie (2010) yang
menceritakan fexic refotionship pada pasangan yang ditampilkan dengan kekerasan
fistk maupun psikologis; musik video Withowt Me (2020} oleh Halsey yang
menggambarkan hubungan kekasih yang manipuelatif dan konflik hubungan. Selain

beberapa musik video dan penyanyi yang telah disebutkan. ada satu penyanyi yang



beberzpa waktu lalu merilis musik video dengan tema toxic relationship yailu
ROSE.

Roseanne Park atau dalam nama Korea Park Chae Young adalsh penyanyi yang
lebih dikenal dengan nama panggung ROSE. Is merupakan solois dan anggota K-
POP grup Korea Selatan terkenal yaitu “BLACKPINK™ vang telah menjadi ikon
E-Fop global dengan penggemar didomingsi oleh kalangan remaja dan dewasa
muda dari 12-25 tahun (Handoko. dki, 2024). ROSE menjadi member Blackpink
dengan jumlah pﬂﬂﬁhﬂﬁnﬂg uﬁfﬂiwﬁﬂ mﬁﬂliﬂl dari 84 juta pengikut di
Instagram dan 50 juta pmw di Tektok. ROSE telak berkarir musik bersama
Blackpink sefalk tahun 2016 dibawah agensi ¥G Enmihrmm:hnsan total telah
aierilis 2 album studio yait The Album dan Boyn Pink. Selain aktif dalam grub
Biackpink, ROSE telah memulai karir solo perdananys pada 12 Maret 2021. Album
single perdananya betjudul “R” yang berisi dua buth single beajikOn The
Grownd dan Gone menjadi awal cemerlang bagi ROSE dalam. meniti proyek solo.
Hal tersebut dibukiikan dengan penjualan album “R" menurut ¥G Entertaiment
mencapai lebih disr 500.000 keping pada minggu pertama perilisannya (Lee, 2021),
serta jumlah strisaming kedua singlenya mencapai lebih dir 900 juta kali di Sporify.

Tepat pada 6 Desember 2024 ROSE resmi merilis album studio solo
pertamanya I:crj'udnl “rosie” yong berisikan |2 lagu telah menyita P'Mim banyak
penggemar mdmmﬂhm rosie dibuka dengan single APT. yang terkesan
ceria dan W keseluruhan album ini justru berisi lagu yang
merw-e;ﬂ:ukm bm-mk p‘mgn'l&n‘mn emosional ROSE. Salah satu lagu dolam album
rasie milik ROSE yang mengganibarkan situdsi kurang baik ini adalah lagu * Foxic
Till The End”. Setelah perilisan lagu Toxic T The End telah menduduki tangga
lagu Bilthoard 106 dengan debut di posisi 90 dan menjadi lagu ke 3 milik ROSE
vang masuk dalam peringkat tersebul setalah single € The Grownd pada 2021
(Zeflner, 2025).

Taxic Tall The End {Bahasa Indonesia: berncun sampai akhir) merupakan lagu
keempat dari album rosie oleh ROSE. Single ini bergenre emo pop vang mana
liriknya menceritakan pengalaman ROSE dalam menjalin hubungan percintaan



beracun ( Benjamin, 2024). Lirik lagu ini secara terang terangan menyebutkan toxic
relationship yang manipulatif, posesif, dan kesulitan ROSE untuk melepaskan
kekasihnys. Kondisi tersebut didukung dengan musik videonya vang memuat
berbagai makna dan pesan foxie relationship ditunjukkan dengan konflik hubungan,
penggambaran emosi. dan membangun kembali hubungan romantis yang terus
berulang. Lagu Foxic Tilf The End telah didengarkan lebih dari 285 juts kali
dilayanan streaming musik Spotify }'nng'mﬁjlﬂ.l.knnny:l lagu nomor dua dengan
jumlah streaming mﬂ] setelah lagu APT. pada-album rusic. Hal tersebut
menandakan Faxic il! The End berada pada permgkat keempal lagu solo ROSE
secara Jufiliitihan M'pal‘h:g banyak distreaming di Sposific Sedangkan angka
mmmd-pmmmsndmnhwmmw 110 juta kali

punpngm di Yawrtube.

Sejak awal debut sebagai soloist, ROSE membawakan lagu-laga. fentang
pengalaman pribadi dirinya, begitupun dengon lagu Toxic Till The End yung
dikﬁm_sehngﬂi pengalaman pribadi hubungan beracun ymgpumh i
sl (Yeo,2024), Penggambaran pada musik video Tocic Till The End secam tidak
hpuﬁgjqpm.mpllknn pengalaran personal ROSEdalam hubungan dengan
mantanny. Musik video Tavic Till The End juga dikemas dalam gambar visual yang
indah dengan mengambil latar belakang di sebuah mansion dengan taman dan air
mmnﬁmmhﬁm&gﬂn Musik u‘.fﬂumn pld;uwﬂlndegan
kkan pertemuan ROSE dengan kekasihnya yang diperankan oleh Evan
TR "
kemudian diwamai dengan penghindaran konflik, ssbotase untuk saling
mencelakai, dan perilaku posesif. Meski pada akhir musik video digambarkan
kembali kemesraan keduanya, musik video Toxic Tilf The End penuh dengan makna

pada adegan yang menampilkan hubungan tidak sehat secara implisit dan eksplisil.
Adegan-adegon  dinamika hubungan pacaran pada musik video tersebut
memperlihatkan adanya indikasi dan roxic relationship.

Musik video Toxic Till The End dapat dijadikan sebagai media dalam

mengangkat adanya fenomena realitas sosial berupa foxic relationship. Pada link



lagu ini keseluruhannya menggunakan Bahasa Inggris sehingga lebih mudah terima
pendengar internasional. Selain itu, kepopuleran ROSE sebagai penyanyi yang kini
tidak hanva terkenal sebagai idola K-Pop ternama, namun juga dapat menjangkau
musik baral atau musik secara global, membual musik video Taxic Till The End
mampu  mendapatkan perhatian  dari banyak khalayak secara universal
dibandingkan musik video dengan tema serupa lainnya,

Penelition terdahuln oleh Putn & Fnﬁ'i"ﬂhﬂ].nmmbnhas tentang hubungan
beracun dapat direpresentasikan melalui musik video. Tindakan toxic relationship
digambarkan' pada musik video dengan siknp posesif atau sikap menuntul secara
berlebilinn yang ditjukkan desgan kepasrahan korbgmunnde diperlakukan sesuni
arahan pasangannya. Hal ini merepresentasikan kondisi karbin yang dikuasai oleh
pasangannys merupakan Kondisi tfoxic relotionship karena membawa pengaruh
buruk beg pihiak di dalamnya. Selain itu terjadinya rovic relafionship Pida musik
wdmw:m denpgan tokoh menjadi mayal vang mugm "m:th:_l,'n
perasaan mereks pada pasangannys akibal toxic relationship. Panngln korban
dig:mﬂh:kmgﬂu disekitar korban, ¢ara perlakuannya, dan ditambab lirk lagu
‘miemperjelas sikap posesif dari pasangan yang menjerat korban menjadikannya sulit
W daﬂ hubungan tidak sehat.

Berdusarkan fenomena yang telah dijelaskan di atas terkait isu toxic

ﬁmﬂhmlimmmui ROSE dalam bermusik, serta berbagai adegan
dan mﬁﬁk%miﬁ,mw lentang foxic relationship, membuat
peneli#ji:'m.mﬁ;t mﬁjﬂlﬁ;ﬁm musik video *Tode Till The End” sebagni topik
penelitian. Sejak dirilis akhir tahun 2024, musik video ini dirasa relevan sebagai
bentuk representasi terkait fenomend hubungan tidak sehat vang masih kerap terjadi
hingga saat ini. Representasi foxic relationship pada musik video ini periu digali
untuk menemukan bentuk-bentuk hubungan kosik, sehingga membuat pemirsa
musik video Toxic Till The End memiliki kesadaraan akon tanda-tanda hubungan
tidak sehat yang mungkin sedang dialami maupun mencegah toxie relationship itu
terjadi. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
analisis semiotika model Roland Barthes dengan konsep 2 tingkatan pemaknaan



yakni denotasi (makna sebanarmya) dengan konotasi (makna kiasan) dan mitos
untuk mengetahui lebih dalam gambaran tentang savic refationship pada lagu. Hasil
analisis kemudian dielaborasi dengan persepsi penoton musik video tersebut untuk
mendapatkan pembahasan yang lebih mendalam. Dengan demikian hal-hal yang
telah dijelaskan di atas memperkuat alasan peneliti untuk meneliti adegan pada
video musik tersebut sebagai objek penelitian, sehingga judul penelitian yang akan
dilakukan adalah “Representasi Tu.!:u_ En‘hﬁmﬁg: dalam Musik Videa Toxic Till
The End (Analisis Semiotika Roland Bar

1.2 Rumusan Masalah
Fm .m:ur mm:hmpnknjl bagi para karban, serta tingginya
angkn knsus yang masih terjadi pada masynmﬁtahhﬂ hubungan tersebut,
mmpﬂkm.rm'ic relationship menjadi hal yang }qpﬂhmmm SErius,
h-hﬁ"dhn sebagai media audio visual yang pada sunt ini dapat berperan dalam
mew_s:kan pesan dan penyanyi kepada khalayaknva secara luas melalui
semlklhnﬂq_um-adegm yung ditayangkan. Salah satunya yﬂimnnﬁﬁ'dm
Taric Till The End oleh penyanyi ROSE yang berusaha mengangkat fenoment roxic
mﬁmumﬁ@ pada | korva muosik videonya. Sehinggadidapatkan -pmﬁnynﬂn
peneilitian yaitu “Bagaimana representasi fexic mfutr;mﬁﬂiw \'M}Iﬂﬁ: Till
The End oleh ROSE?". R |
1. Penelitian ini tidak membahas lebih dalam terkait melodi dan instrument
lagu Tavic Till The End oleh ROSE.
2. Fenomena tavie selationship yang akan dibahas pencliti adalah
mengenai taxic refationship pada lingkup hibungan daring (pacaran).
3. Analisis yong digunakan wyaitu semiotika Roland Barthes untuk
menganalisis makna pada musik video dengan konsep denotasi,
konotasi, dan mitos.



1.4 Tujuan Penelltian
Berdasarkan rumtsan masalah yang diperoleh. maka tujuan peneliti melakukan

penelitian ini adalah untuk mengetahul representasi tovic relationship pada musik
video Taxic Till The End oleh ROSE.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
manfaat praktis sebagai benkut:

1.5.1 Manfaat Teoriits

Penelitian inj dibarapkan dapat bermanuat dalam berkontribusi dalam

kajian iimu komunikosi serin bahan literasi penclitian berikutnya yung

ingin menggunakan teori semiotika model Roland Barthes untuk

mgkn_]l makmi pada media dalam betﬂnk uuﬁ} vhmt;rahll musik

1.52 Manfaai Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dalam
:nm.n.u taxic relationship direpresentasikan pada sebuah musik
wideo, dan dapal memberikan wowasson bentuk toxie sefouonship pada
sunty hubungan pacaran. Sehingga diharapkan dapat membuka pikiran
dun kesadarsan kepada pasangan-pasangan unfuk keluar dari jerat
Mpugh&km#m mm‘u:egah_-mnkfadaﬁ;lmsi tersebut.

pelaku industri musik dalam menciptakan karya-karya musik video
dimasa mendatang,

1.6 Sistematika Penullsan
Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini dirancang sebagai berikut:

BABI

Bab ini membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelition, manfast penelitian, serts  sistematika  penulisan
penelitian.



BABI

BAB ITI

Bab ini membahas tinjsuan pustska yang akan menguraikan
landasan teori penelition, penelitian terdshulu, dan kerangka
berfikir

sm‘lnpunieknhmymg cﬁgumhndiiam penelitian, mhjetdm n'luek
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